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This study is motivated by the growing interest of Generation Z in cryptocurrency 
investment, which is influenced by emotional and social factors in the digital era. The 
purpose of this research is to examine the effect of Fear of Missing Out (FoMO) and 
financial influencers on cryptocurrency investment decisions, as well as to analyze the 
moderating role of crypto literacy. This research employs a quantitative associative 
approach. The population consists of 15,483 students from the University of Trunojoyo 
Madura (cohorts 2022–2025), with a sample of 100 respondents selected using a 
purposive sampling technique. Data were collected using a Likert-scale questionnaire 
and analyzed using path analysis with SmartPLS 4.1.1.5. The results show that FoMO 
and financial influencers have a positive and significant effect on cryptocurrency 
investment decisions, while crypto literacy has a negative and significant effect. 
Moreover, crypto literacy negatively moderates the relationship between FoMO and 
financial influencers on investment decisions. This indicates that the higher an 
individual's level of crypto literacy, the weaker the emotional and social influence on 
their investment decision-making. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya minat investasi cryptocurrency di kalangan 
Generasi Z yang dipengaruhi oleh faktor emosional dan sosial di era digital. Tujuannya adalah 
untuk menguji pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan financial influencer terhadap 
keputusan investasi cryptocurrency, serta menganalisis peran literasi kripto sebagai variabel 
moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Populasi 
penelitian adalah mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura angkatan 2022–2025 sebanyak 
15.483 orang, dengan sampel 100 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan path analysis 
dengan software SmartPLS 4.1.1.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FoMO dan financial 
influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi cryptocurrency, 
sedangkan literasi kripto berpengaruh negatif dan signifikan. Selain itu, literasi kripto terbukti 
memoderasi secara negatif hubungan antara FoMO dan financial influencer terhadap 
keputusan investasi. Artinya, semakin tinggi literasi kripto seseorang, semakin lemah 
pengaruh emosional dan sosial terhadap keputusan investasinya. 
 
Kata Kunci: FoMO, Influencer Keuangan, Literasi Kripto, Keputusan Investasi, 
Cryptocurrency 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar terhadap cara pandang 

masyarakat dalam mengelola keuangan. Melalui media sosial, informasi tentang berbagai 
keputusan pengelolaan keuangan, termasuk investasi, dapat diakses dengan cepat dan mudah 
(Khakzadian, 2025). Dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, kemampuan mengatur 
keuangan menjadi penting untuk menjaga keamanan finansial dan menjaga nilai mata uang 
dari inflasi (Nuringtyas, 2023). Investasi kemudian menjadi pilihan banyak orang untuk 
mencapai kemandirian finansial, terutama di kalangan anak muda yang semakin sadar akan 
pentingnya literasi keuangan (Phuong Do, 2024). Kemajuan teknologi juga membuat investasi 
semakin praktis. Dengan hadirnya fintech, masyarakat dapat berinvestasi kapan pun dan di 
mana pun hanya melalui ponsel, mulai dari membeli aset hingga memantau portofolionya 
setiap saat (Sunandes & Meifilina, 2024). Kemudahan ini menjadikan investasi semakin 
menarik bagi generasi muda yang cukup dekat dengan dunia digital. 

Cryptocurrency merupakan salah satu bentuk investasi digital yang diminati karena 
berbasis teknologi blockchain yang aman, transparan, dan tanpa perantara (Sihombing et al., 
2021). Aset ini mencakup koin seperti Bitcoin, Ethereum, dan altcoin lain yang 
diperdagangkan melalui platform digital seperti Binance, Indodax, dan Tokocrypto. Di 
Indonesia, cryptocurrency tidak diakui sebagai alat pembayaran sah berdasarkan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011, namun diizinkan sebagai komoditas investasi di bawah 
pengawasan Bappebti (Sajidin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 
cryptocurrency mencerminkan inovasi digital dalam dunia investasi modern. 

Cryptocurrency memiliki karakteristik mirip emas karena jumlahnya terbatas dan 
diperoleh melalui proses mining, sehingga dianggap mampu mempertahankan nilai (Arshad 
et al., 2023). Selain menjadi inovasi teknologi, cryptocurrency berkembang sebagai instrumen 
investasi dengan potensi keuntungan tinggi (Nakamoto, 2008). Teknologi blockchain yang 
terdesentralisasi, aman, dan anonim memungkinkan transaksi langsung tanpa perantara 
(Hardiyano Nugroho, 2023). Meski menjanjikan, aset digital ini juga memiliki risiko tinggi, 
seperti isu legalitas, keamanan, pencucian uang, dan peretasan platform exchange (Yermack, 
2017). Beberapa kripto populer antara lain Bitcoin, Ethereum, serta altcoin seperti Solana, 
Cardano, dan Ripple (Ratnawati et al., 2024), yang menawarkan akses pasar global 24 jam 
sekaligus menuntut kemampuan manajemen risiko yang baik (Budi Suryawan, 2023). Minat 
masyarakat terhadap cryptocurrency terus meningkat meskipun risikonya tinggi. Data 
Bappebti mencatat kenaikan jumlah investor kripto di Indonesia, didorong oleh literasi digital 
dan kemudahan akses platform investasi. Tren ini juga banyak diminati Generasi Z yang 
sangat akrab dengan teknologi (Yusmini et al., 2023). Peningkatan investor dapat dilihat pada 
grafik berikut:  
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Bappeti (2024) 
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Data menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap cryptocurrency terus 
meningkat sepanjang 2024. Kemajuan teknologi digital dan blockchain mendorong generasi 
muda, khususnya Generasi Z, untuk aktif berinvestasi aset digital (Bappeti, 2024). Sekitar 
26,9% investor berusia 18–24 tahun dan 35,1% berusia 25–30 tahun, menegaskan dominasi 
kelompok muda dalam investasi ini (Indah, 2024, 2024). Generasi Z adaptif terhadap teknologi, 
terbiasa menggunakan media sosial dan aplikasi keuangan digital, sehingga cepat tanggap 
terhadap tren investasi (Arum et al, 2023), namun juga rentan terhadap pengaruh emosional 
seperti Fear of Missing Out (FoMO) yang dapat mendorong keputusan impulsif (Prawitasari 
et al., 2025). 

Penelitian (Anggiani et al., 2025) menunjukkan bahwa media sosial dan peran financial 
influencer berpengaruh besar terhadap keputusan investasi Generasi Z. Informasi dan tren 
daring sering dijadikan acuann dalam membuat keputusan mereka cenderung dipengaruhi 
oleh validasi sosial dan emosi, bukan analisis rasional. Hal ini sejalan dengan temuan (Dewi 
& Apriyati, 2023)bahwa bias perilaku seperti herding dan Fear of Missing Out (FoMO) 
mendominasi keputusan investasi Gen Z. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan 
terutama terkait pemahaman risiko dan mekanisme pasar kripto sangat penting agar generasi 
ini dapat berinvestasi secara lebih rasional dan bijak. 

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) menggambarkan perasaan cemas atau takut 
tertinggal ketika seseorang melihat orang lain memperoleh peluang atau keuntungan yang 
belum sempat ia rasakan (Russo netzer, 2024). Dalam konteks investasi, FoMO muncul sebagai 
dorongan emosional untuk segera berinvestasi karena keyakinan bahwa orang lain sedang 
meraih keuntungan besar. Przybylski et al., (2013) menjelaskan bahwa FoMO merupakan 
ketidaknyamanan psikologis yang mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan tren 
sosial agar tidak tertinggal. Kondisi ini umum dialami oleh investor muda, terutama pada 
investasi cryptocurrency yang volatilitasnya tinggi. Secara psikologis, FoMO menstimulasi 
perilaku impulsif dan mengurangi kemampuan analisis risiko, sehingga keputusan investasi 
lebih banyak didorong oleh emosi dan tekanan sosial (Lestari & Ramadhani, 2024). Akibatnya, 
investor cenderung mengambil keputusan jangka pendek tanpa mempertimbangkan faktor 
fundamental, yang pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian finansial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasad (2025) menunjukkan bahwa FoMO memiliki 
pengaruh positif terhadap keputusan investasi, terutama pada Generasi Z yang aktif di 
platform daring. Individu muda cenderung terdorong mengikuti langkah orang lain yang 
terlihat sukses tanpa melakukan analisis risiko secara mendalam, sehingga keputusan 
investasi lebih banyak dipengaruhi oleh dorongan emosional dan tekanan sosial digital 
daripada pertimbangan rasional (Hasan et al., 2024). Paparan media sosial dan pengaruh 
influencer semakin memperkuat tekanan ini, sehingga dapat mendorong investasi yang 
bersifat impulsif dan spekulatif (Khana et al., 2025). Namun ketika investor memiliki tingkat 
literasi yang baik hal ini memungkinkan individu dapat menilai informasi secara kritis dan 
menahan dirinya akibat dorongan emosional, serta membuat keputusan investasi yang lebih 
rasional dan terencana. Dengan kata lain, meskipun FoMO dapat mendorong minat investasi, 
literasi keuangan juga menjadi faktor penting yang membantu generasi muda dalam 
menyeimbangkan dorongan emosional dengan pertimbangan rasional terhadap pengambilan 
keputusan investasinya untuk meminimalkan resiko. 

Penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial dapat memperkuat 
perasaan FoMO, terutama saat individu sering melihat unggahan tentang keuntungan besar 
investasi cryptocurrency (Sinaga & Usman, 2025). Dalam artian bahwa semakin sering investor 
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mengakses media sosial, semakin besar juga kemungkinan keputusan investasi dibuat tanpa 
analisis, karena konten viral dapat lebih cepat membangun emosi kolektif dan ketakutan 
tertinggal tren (Tedianta & Purwaningrum, 2024). Meski demikian, FoMO tidak selalu 
dianggap negatif, rasa takut tertinggal bisa justru dapat mendorong investor memulai dan 
mempelajari investasi digital serta juga meningkatkan pengetahuannya dalam berinvestasi 
(Hasny & Renadia, 2021). Media sosial berperan penting sebagai ruang penyebaran informasi, 
tren, serta sarana bagi pengguna untuk membagikan portofolio investasi kepada pengikutnya. 
Hal ini dapat memengaruhi cara seorang investor dalam menilai dan mengambil keputusan 
investasi (Ghozi, 2022). Dalam situasi seperti ini, keputusan investasi sering kali terbentuk 
bukan semata dari pertimbangan rasional, tetapi juga dari dorongan emosional dan tekanan 
sosial (Firli et al., 2021). 

Media sosial merupakan sarana komunikasi yang digunakan pengguna dalam 
menyebarkan informasi secara real time, sehingga pengaruh sosial yang muncul di dalamnya 
dapat membentuk pola pikir dan perilaku ekonomi (Kaplan & Haenlein, 2010). Platform 
seperti Instagram, TikTok, dan YouTube memudahkan generasi muda untuk mengakses 
wawasan, karena di platform-platform tersebut berbagai pengalaman, strategi, dan peluang 
investasi dibagikan secara terbuka (McGinnis et al., 2020), namun juga membuka peluang 
munculnya bias persepsi dan pengaruh emosional akibat informasi yang tidak selalu akurat. 
Dengan jangkauan luas dan kecepatan penyebaran konten seperti unggahan, video pendek, 
maupun siaran langsung (Khotimah Siti, 2024), media sosial memfasilitasi pembelajaran 
finansial sekaligus meningkatkan risiko keputusan investasi yang dipengaruhi dorongan 
emosional dan tekanan sosial. 

Media sosial berperan penting dalam membentuk perilaku investasi Gen Z, baik sebagai 
sarana edukasi maupun pemicu FoMO, karena intensitas paparan unggahan tentang 
keuntungan besar mendorong keputusan impulsif tanpa analisis risiko mendalam. Di sisi lain, 
konten edukatif seperti panduan investasi dan tips literasi finansial dapat meningkatkan 
pemahaman dan minat terhadap investasi digital (Aulia & Daulay, 2024). Berbeda halnya 
dengan konten yang memperlihatkan keuntungan yang berlebihan dapat menimbulkan 
persepsi tidak seimbang terhadap risiko investasi (Halizah & Putri, 2023). Selain itu, pengaruh 
influencer dilihat melalui kredibilitas dan komunikasinya yang persuasif, sehingga bisa 
dijadikan panutan bagi pengikut dalam mengambil keputusan investasi (Sari & Dwilita, 2024). 
Dengan demikian, media sosial dapat mendorong pembelajaran finansial sekaligus perilaku 
spekulatif, tergantung pada kualitas konten dan kontrol diri individu. 

Financial influencer adalah individu atau kelompok yang memiliki otoritas di bidang 
keuangan dan menyebarkan konten terkait investasi melalui media sosial (Hayes et al., 2024). 
Mereka tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi panutan bagi pengikut 
melalui kontennya yang bersifat edukatif, kemudian kemampuan mereka dalam menganalisis 
pasar untuk portofolionya, dan dari hasil analisisnya kemudia mereka merekomendasi koin 
investasi kepada para pengikutnya. Pengaruh ini signifikan terhadap keputusan investasi Gen 
Z karena kredibilitas, gaya komunikasinya yang persuasif, dan kemampuannya dalam 
mengedukasi terkait investasi membuat pengikut lebih mudah meniru perilaku investasi 
(Wahyu et al., 2024). Rekomendasi influencer dapat memengaruhi keputusan pembelian asset 
atau koin pada cryptocurrency terutama pada investor muda yang masih belajar memahami 
investasi (Haase, 2023). Kepercayaan (trust) dan kedekatan emosional antara influencer dan 
pengikut membuat perilaku yang ditampilkan lebih mudah ditiru, meskipun pengikut belum 
sepenuhnya memahami risiko yang didapatkan (Umakanth et al., 2024). Popularitas dan 
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kredibilitas influencer memang meningkatkan minat investasi, namun konten yang terlalu 
menonjolkan keuntungan besar atau gaya hidup mewah berpotensi membentuk persepsi yang 
tidak realistis dan mendorong pengambilan keputusan secara impulsif. 

Financial influencer memengaruhi perilaku investasi Gen Z dengan menyampaikan 
informasi, tips, dan strategi investasi secara sederhana sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman dasar mengenai pasar digital dan dapat memperluas literasi investasi sehingga 
Gen Z tertarik untuk investasi (Rijanto, 2024). Namun, pengaruh ini sangat bergantung pada 
tingkat literasi dan pemahaman individu terhadap aset investasi, investor dengan literasi 
kripto yang memadai mampu menilai kredibilitas informasi, memahami risiko volatilitas 
harga, dan mengevaluasi kelayakan aset sebelum membuat keputusan, sedangkan mereka 
dengan literasi rendah cenderung fokus pada potensi keuntungan tanpa memahami 
mekanisme teknis seperti staking, tokenomics, atau risiko penipuan, sehingga lebih rentan 
pada keputusan investasi impulsif yang dipicu FoMO dan tekanan sosial digital (Amonisa, 
2023). Dengan demikian, financial influencer membentuk perilaku investasi generasi muda 
secara berbeda, tergantung kemampuan individu dalam memilah informasi dan 
menyeimbangkan dorongan emosional dengan pertimbangan rasional. 

Financial influencer dan FoMO memengaruhi perilaku investasi generasi muda, terutama 
pada aset berisiko tinggi seperti cryptocurrency, karena konten yang menonjolkan profit besar 
membuat banyak orang mengambil keputusan cepat tanpa memperhitungkan risiko 
(Bartosiak et al., 2025). Konten influencer yang menekankan peluang profit menciptakan 
tekanan sosial agar pengikut segera ikut berinvestasi, sehingga mendorong perilaku spekulatif 
(Fonseca, 2025). Dorongan emosional akibat FoMO mempercepat naik-turunnya harga di 
pasar yang sangat fluktuatif (Rolando et al., 2024). Literasi kripto membantu investor menilai 
risiko dan membuat keputusan lebih rasional, sementara yang kurang paham lebih mudah 
terpengaruh dan mengikuti tren secara impulsif (Jones et al., 2024). Oleh karena itu, pengaruh 
FoMO dan financial influencer terhadap perilaku investasi generasi muda bergantung pada 
tingkat literasi keuangan kripto yang dimiliki. 

Keputusan investasi merupakan proses rasional yang melibatkan analisis mendalam 
terhadap instrumen, waktu, dan jumlah dana yang dialokasikan untuk memperoleh 
keuntungan optimal sesuai tingkat risiko (Taufiq et al., 2023). Namun, di pasar cryptocurrency 
yang sangat fluktuatif dan spekulatif, banyak investor tidak sepenuhnya bertindak 
berdasarkan pertimbangan analitis (Lee et al., 2025). Tingginya volatilitas harga dan cepatnya 
arus informasi menimbulkan tekanan psikologis yang signifikan, sehingga investor cenderung 
mengandalkan intuisi atau pengaruh sosial daripada analisis rasional (Mulyasari & Risman, 
2025). Pemahaman terhadap aset digital juga bergantung pada tingkat literasi keuangan kripto 
yang dimiliki individu, termasuk kemampuan memahami risiko volatilitas, keamanan 
penyimpanan, dan regulasi transaksi (Balutel et al., 2023). Investor dengan literasi kripto yang 
baik mampu menilai risiko secara objektif dan mengambil keputusan investasi rasional, 
sehingga tidak mudah terbawa arus tren media sosial atau promosi influencer yang 
menonjolkan keuntungan tinggi tanpa memperhitungkan risikonya. 

Hubungan antara literasi keuangan dan keputusan investasi cryptocurrency cukup 
kompleks karena persepsi individu terhadap literasi keuangan sering tidak sesuai dengan 
kemampuan aktual mereka (Hern et al., 2024). Banyak investor merasa memahami aset kripto, 
padahal masih rentan terhadap bias perilaku seperti overconfidence, herding, dan FoMO 
(Panos & Karkkainen, 2020). Sebaliknya, individu dengan literasi keuangan kripto yang baik 
cenderung mengambil keputusan investasi lebih hati-hati dan memilih sumber informasi 
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kredibel sebelum berinvestasi (Paulick, 2025). Tingkat literasi kripto menjadi faktor kunci 
dalam membedakan cara individu menghadapi pengaruh sosial dan tekanan emosional di 
pasar aset digital. Investor yang memiliki literasi kripto tinggi mampu menyaring informasi, 
menilai kredibilitas influencer, dan mengidentifikasi risiko setiap aset, sehingga dorongan 
impulsif akibat FoMO dapat ditekan (El Hajj & Farran, 2024). Sebaliknya, investor dengan 
literasi rendah lebih mudah terpengaruh peluang keuntungan cepat di media sosial. Literasi 
keuangan kripto berperan sebagai mekanisme pengendali yang membatasi pengaruh sosial 
dan emosional dalam pengambilan keputusan, membuat individu lebih analitis dalam menilai 
informasi dari influencer, bukan sekadar mengikuti opini secara reaktif. Jadi, literasi kripto 
tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap aset digital, tetapi juga membentuk cara 
berpikir investor agar mampu menahan tekanan sosial dan bias emosional seperti FoMO. 
Selain itu, literasi kripto juga berperan sebagai cognitive filter yang membantu investor 
memilih, menafsirkan, dan menilai validitas informasi sebelum mengambil keputusan 
investasi. 

Dalam penelitian ini, literasi kripto dipahami sebagai pengetahuan tentang aset digital 
sekaligus kemampuan berpikir rasional, mengendalikan diri, dan menilai risiko secara bijak 
terhadap pengaruh sosial dan emosional dari FoMO maupun financial influencer. Sebagai 
variabel moderasi, literasi kripto menentukan sejauh mana pengaruh sosial digital mendorong 
keputusan investasi yang rasional atau spekulatif. Investor dengan literasi tinggi mampu 
menahan dorongan spekulatif, menilai risiko secara rasional, dan mengambil keputusan 
berdasarkan analisis matang. Temuan ini menegaskan bahwa literasi kripto berperan sebagai 
alat berpikir kritis dan mekanisme adaptif, sekaligus menjadi pedoman bagi lembaga 
keuangan, regulator, dan platform investasi untuk merancang strategi edukasi yang 
mendorong keputusan investasi cerdas dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian 
mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura angkatan 2022–2025. Populasi berjumlah 15.483 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability purposive 
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu seperti responden ber usia 
17–25 tahun, memiliki akun investasi cryptocurrency, dan pernah melakukan minimal satu 
transaksi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup berskala Likert yang 
disebarkan secara daring untuk mengukur FoMO, financial influencer, literasi kripto, dan 
keputusan investasi cryptocurrency. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin 
dengan tingkat kesalahan 10% dan menghasilkan 100 responden. Data dianalisis 
menggunakan Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi 
SmartPLS 4.1.1.5. Analisis meliputi evaluasi outer model mencakup validitas konvergen, 
validitas diskriminan, dan reliabilitas, serta evaluasi inner model melalui R-Square, F-Square, 
koefisien jalur, model fit (SRMR), dan predictive relevance (Q²). Seluruh prosedur digunakan 
untuk menilai kelayakan model dan menguji hubungan antarvariabel, termasuk peran literasi 
kripto sebagai variabel moderasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
a) Convergent Validity 

Berdasarkan gambar dibawah ini, dapat dilihat bahwa keseluruhan indikator memiliki 
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nilai loading factor >0,70 sehingga indikator tersebut valid serta mampu dilakukan 
analisis selanjutnya. 

 

Gambar 1. Uji Measurement Model 
Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah (2025 

 
Tabel 1. Average Variance Extracted 

Variabel Average variance extracted (AVE) 

X1 0,656 

X2 0,684 

Y 0,691 

Z 0,655 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh nilai AVE berada > 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap indikator telah mampu merefleksikan konstruk yang diukur secara memadai 

b) Discriminant Validity 
Tabel 2. Fornell-Larcker 

  X1  X2 Y Z 

X1 0,810       

X2 0,158 0,827     

Y 0,213 0,264 0,831   

Z -0,117 -0,222 -0,357 0,809 

Hasil uji Fornell–Larcker menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE tiap konstruk lebih 
tinggi daripada korelasi antar konstruk, sehingga seluruh variabel memenuhi validitas 
diskriminan dan terbukti saling berbeda secara jelas. 

c) Reliabilitas Konstruk 
Tabel 3. Reliabilitas Konstruk 

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Keterangan 

X1 0,899 0,925 Reliabel 

X2 0,935 0,953 Reliabel 

Y 0,936 0,947 Reliabel 

Z 0,947 0,960 Reliabel 

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 
0,70, sehingga seluruh konstruk dinyatakan reliabel. Indikator pada tiap variabel juga 
konsisten dalam melakukan pengukuran, sehingga layak digunakan untuk analisis 
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selanjutnya. 
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

a) R-Square (R2) 
Tabel 4. R-Square 

Variabel R-square R-square adjusted 

Y 0,600 0,579 

Nilai R² sebesar 0,600 menunjukkan bahwa model berada pada kategori moderat, sesuai 
ketentuan bahwa R² = 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah). Artinya, FoMO, 
financial influencer, dan literasi kripto mampu menjelaskan 60% variasi keputusan 
investasi cryptocurrency, sedangkan 40% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model 
penelitian 

b) Effect size (F2) 
Uji effect size (f²) mengukur besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap dependen. Nilainya dikategorikan kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar 
(≥0,35), semakin tinggi f², semakin kuat pengaruhnya 

Tabel 5. Effect size  

Variabel F-Square Keterangan  

X1 -> Y 0,140 Kecil  
X2 -> Y 0,396 Besar 

Z -> Y 0,175 Sedang 

Z x X1 -> Y 0,401 Besar 

Z x X2 -> Y 0,393 Besar 

c) Predictive Relevance (Q Square) 
Tabel 6. Predictive Relevance 

Variabel Q² predict Keterangan 

Y 0,520 Model memiliki prediksi baik 

Uji predictive relevance (Q²) digunakan untuk menilai kemampuan model dalam 
memprediksi variabel dependen, dengan ketentuan bahwa nilai Q² > 0 menunjukkan 
prediksi yang baik. Nilai Q² pada variabel keputusan investasi cryptocurrency sebesar 
0,520, sehingga model dinilai memiliki kemampuan prediksi yang baik. 

a) Uji Model Fit 
SRMR digunakan untuk menilai kecocokan model, dengan nilai < 0,08 menunjukkan 
good fit. Hasil penelitian memenuhi kriteria tersebut. 

Tabel 7. Uji Model Fit 
 
 
 

Nilai SRMR 0,066 untuk saturated model dan 0,067 untuk estimated model kurang dari 
0,08 sehingga model fit dan layak untuk uji hipotesis. 

b) Koefisien Jalur (Path Coefficient) / Uji Hipotesis 
Path coefficient menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh antarvariabel laten. Uji 
signifikansi dengan bootstrapping menggunakan t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. 

Tabel 8. Path Coefficient 
Variabel Original sample (O) P values Hasil  

X1 -> Y 0,246 0,029 Diterima 

  Saturated model Estimated model 

SRMR 0,066 0,067 
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Variabel Original sample (O) P values Hasil  

X2 -> Y 0,493 0,000 Diterima 

Z -> Y -0,274 0,019 Ditolak 

Z x X1 -> Y -0,474 0,000 Diterima 

Z x X2  -> Y -0,516 0,000 Diterima 

 
Pembahasan 

1) Pengaruh FoMO terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan investasi cryptocurrency pada Generasi Z, dengan nilai koefisien sebesar 0,246 
dan p-value 0,029 (<0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat FoMO, semakin besar 
kecenderungan individu untuk berinvestasi. Hasil ini sejalan dengan (Prasad, 2025) dan 
(Gerrans et al., 2023) yang menjelaskan bahwa rasa takut tertinggal mendorong individu 
mengambil keputusan investasi secara impulsif karena dorongan sosial dan tren pasar. 
Namun, FoMO tergolong paling rendah dibandingkan variabel lain, yang menunjukkan 
bahwa Generasi Z tidak sepenuhnya digerakkan oleh emosi, melainkan juga 
mempertimbangkan aspek rasional seperti literasi dan pengaruh sosial sebelum 
berinvestasi. 
2) Pengaruh Financial Influencer terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial influencer berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan investasi cryptocurrency pada Generasi Z, dengan nilai koefisien 
sebesar 0,493 dan p-value 0,000 (<0,05). Artinya, semakin besar pengaruh influencer, 
semakin tinggi kecenderungan individu untuk berinvestasi. Hasil ini sejalan dengan 
Merkley et al., (2024) dan Vlahavas & Vakali, (2024) yang menyebutkan bahwa 
rekomendasi influencer mampu memicu respon cepat investor, terutama pemula, karena 
informasi yang menarik dan kredibilitas yang baik dapat meningkatkan kepercayaan tanpa 
analisis mendalam.  
3) Pengaruh Literasi Kripto terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency 

Literasi kripto berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan investasi 
cryptocurrency pada Generasi Z, dengan nilai koefisien sebesar -0,274 dan p-value 0,019 
(<0,05. Artinya, semakin tinggi pemahaman seseorang tentang aset kripto, semakin kecil 
kecenderungan mereka untuk berinvestasi secara impulsif. Individu dengan literasi tinggi 
cenderung lebih berhati-hati karena memahami risiko volatilitas, manipulasi pasar, dan isu 
keamanan aset digital. Namun, pengaruh negatif signifikan ini bukan berarti mereka tidak 
berinvestasi sama sekali, melainkan mereka berinvestasi dengan lebih selektif dan rasional. 
Investor dengan literasi tinggi biasanya memilih aset yang memiliki reputasi dan 
fundamental kuat seperti Bitcoin atau Ethereum, bukan koin spekulatif yang berisiko 
tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Chofifah et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 
literasi tinggi menumbuhkan sikap kehati-hatian terhadap investasi berisiko tinggi. 
Berdasarkan Theory of Planned Behavior, literasi kripto memengaruhi sikap dan kontrol 
perilaku, di mana pemahaman yang baik membuat individu lebih rasional dalam menilai 
peluang dan risiko. Dengan demikian, literasi kripto dalam konteks ini berperan sebagai 
bentuk kesadaran rasional yang menahan individu dari keputusan investasi impulsif, 
sekaligus mendorong pilihan investasi yang lebih aman dan terukur. 
4) Literasi Kripto Memoderasi FoMO Terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi kripto memoderasi pengaruh FoMO 
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terhadap keputusan investasi cryptocurrency secara negatif dan signifikan, dengan nilai 
koefisien -0,474 dan p-value 0,000 (<0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat literasi kripto, 
semakin lemah pengaruh FoMO terhadap keputusan investasi. Individu dengan literasi 
tinggi cenderung lebih rasional, berhati-hati, dan tidak mudah terbawa euforia pasar 
karena memahami risiko volatilitas aset digital. Temuan ini sejalan dengan Li et al (2025), 
Wahyu et al., (2024), dan Saputri et al., (2023), yang menunjukkan literasi mampu menekan 
pengaruh emosional FoMO. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, literasi kripto 
memperkuat perceived behavioral control, sehingga individu mampu mengendalikan 
dorongan emosional dan membuat keputusan investasi yang lebih rasional dan terukur. 
5) Literasi Kripto Memoderasi Financial Influencer Terhadap Keputusan Investasi 

Cryptocurrency 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi kripto memoderasi pengaruh financial 
influencer terhadap keputusan investasi cryptocurrency secara negatif dan signifikan, 
dengan nilai koefisien -0,516 dan p-value 0,000 (<0,05). Artinya, semakin tinggi literasi 
kripto, semakin kecil pengaruh konten influencer terhadap keputusan investasi. Individu 
dengan literasi tinggi lebih kritis dan berhati-hati dalam menanggapi rekomendasi 
investasi karena memahami risiko dan mampu menilai kredibilitas informasi. Temuan ini 
sejalan dengan (Lientang, 2024) dan (Jumiyani et al., 2024) yang menunjukkan literasi 
kripto dapat memperlemah pengaruh influencer. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, 
literasi memperkuat perceived behavioral control, sehingga keputusan investasi menjadi lebih 
rasional, mandiri, dan berorientasi jangka panjang. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Pengaruh FoMO dan Financial Influencer di 

Media Sosial terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency Generasi Z dengan Literasi Kripto 
sebagai Variabel Moderasi”, dapat disimpulkan FoMO dan financial influencer berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi Generasi Z, meskipun pengaruh FoMO 
relatif lebih rendah. Financial influencer mampu membentuk persepsi dan kepercayaan 
melalui konten di media sosial sehingga mendorong tindakan investasi, sementara FoMO 
mendorong investasi impulsif karena rasa takut tertinggal. Sebaliknya, literasi kripto 
berpengaruh negatif dan signifikan, membuat individu lebih berhati-hati, selektif, dan 
cenderung memilih aset yang lebih aman seperti Bitcoin atau Ethereum. Selain itu, literasi 
kripto memoderasi pengaruh FoMO dan influencer secara negatif, sehingga semakin tinggi 
literasi, semakin kecil pengaruh emosi dan opini publik terhadap keputusan investasi. Secara 
keseluruhan, keputusan investasi Generasi Z dipengaruhi kombinasi faktor emosional, sosial, 
dan kognitif, dengan literasi kripto berperan penting dalam menjadikan keputusan lebih 
rasional, hati-hati, dan bijak. 
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